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PERAN CAREER DECISION MAKING SELF-EFFICACY
TERHADAP ADAPTABILITAS KARIER PADA FRESH
GRADUATE

Rizka Dwi Oktaria Suryani?!, Dewi Anggraini
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran career decision making
self-efficacy terhadap adaptabilitas karier pada fresh graduate. Hipotesis penelitian
ini yaitu ada peran career decision making self-efficacy terhadap adaptabilitas karier.

Partisipan pada penelitian ini adalah 175 fresh graduate. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yakni skala adaptabilitas karier
yang mengacu pada dimensi-dimensi adaptabilitas karier dari Savickas dan
Porfeli (2012) dan skala career decision making self-efficacy yang mengacu pada
dimensi-dimensi career decision making self-efficacy dari Betz, Klein, dan Taylor
(1996). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana.

Analisis data mendapatkan nilai R Square = 0,468, F = 151,887, dan p =
0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ada peran career decision making
self-efficacy terhadap adaptabilitas karier yang signifikan, sehingga hipotesis yang
diajukan diterima.

Kata kunci: Adaptabilitas Karier, Career Decision Making Self-Efficacy
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THE ROLE OF CAREER DECISION MAKING SELF-
EFFICACY TOWARDS CAREER ADAPTABILITY ON
FRESH GRADUATE

Rizka Dwi Oktaria Suryani?, Dewi Anggraini
ABSTRACT

This study aim is to determine the role of career decision making-self-efficacy
towards career on fresh graduate. The hypothesis of this study is career decision making
self-efficacy has a role toward career adaptability on fresh graduate.

The participants of this study are 175 fresh graduates. Sampling is done by using
purposive sampling technique. This study use two scales as measuring instrument, such
as career adaptability scale that refers to career adaptability dimensions from Savickas
and Porfeli (2012) and career decision making self-efficacy scale that refers to career
decision making self-efficacy dimensions from Betz, Klein, and Taylor ( 1996). Data
analysis is done by using simple regression analysis.

The data analysis showed R Square = 0,468, F = 151,887, and p = 0,000 (p <
0,05). These results indicate that there is a significant role of career decision making self-
efficacy towards career adaptability, so the proposed hypothesis is accepted.

Keywords: Career Adaptability, Career Decision Making Self-Efficacy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karier adalah proses terpenting dalam perkembangan kehidupan seseorang.
Creed, Patton, dan Prideaux (2006) mengatakan bahwa proses menentukan karier
terjadi pada masa transisi. Salah satu masa transisi dialami oleh fresh graduate
menuju dunia kerja (Koen, Klehe, & Van Vianen, 2012). Menurut Arnett (dalam
Santrock, 2012), peralihan dari perguruan tinggi ke dunia kerja merupakan masa
yang menantang bagi individu. Pada masa transisi ini, individu akan menghadapi
lingkungan sosial, cara berinteraksi, budaya, dan tuntutan kewajiban yang berbeda
(Wendlandt & Rochlen, 2008). Pengertian fresh graduate berbeda-beda
tergantung persepsi tiap orang dan budaya organisasi perusahaannya. Menurut
Maulana (2020), fresh graduate merujuk pada lulusan perguruan tinggi yang baru
saja lulus dalam periode 1 tahun sejak resmi mendapat ijazah.

Untuk mengatasi tantangan dalam masa transisi ini, fresh graduate
dituntut untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi (Hou, Leung, Li, Li, &
Xu, 2012). Fresh graduate yang tidak siap dalam beradaptasi terhadap dunia kerja
cenderung akan mengalami perasaan-perasaan yang mengarah pada
ketidakpastian, frustasi, kecemasan, pengasingan, tekanan serta kecemasan sendiri
(Martin, Jones & Callan, 2005). Ketika meninggalkan kehidupan sebagai
mahasiswa dan memulai kehidupan baru sebagai pekerja penuh waktu, fresh
graduate perlu membuat keputusan terkait karier yang dapat menentukan

keberhasilan masa depan kariernya (Koen, Klehe, & Van Vianen, 2012).



Kenyataannya, fresh graduate mengalami kesulitan untuk dipekerjakan
karena instansi pendidikan belum memberikan mereka pembekalan keahlian atau
keterampilan yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu (Anas & Hamzah, 2020).
Pada akhirnya, fresh graduate hanya menerima tawaran pekerjaan yang tersedia
sehingga menimbulkan masalah ketidaksesuaian (mismatch) antara keterampilan
yang dimiliki dan bidang pekerjaan yang dipilih (Koen, Asada, Nixon, Rahuman,
& Arif, 2017). Dikutip dari detikFinance, Menteri Ketenagakerjaan Hanif Dhakiri
mengatakan sebanyak 63% lulusan sarjana mengalami permasalahan mismatch
(Mardiana, 2017). Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan tersebut adalah
banyaknya pekerja yang memiliki keterampilan kurang berkualifikasi
(underqualified). Sebagai contoh, Menteri Ketenagakerjaan mengatakan bahwa
ada 65 sarjana Strata 1 yang keterampilannya tidak memenuhi kualifikasi di salah
satu Balai Latihan Kerja (BLK).

Selain itu, masalah lain yang sering dihadapi fresh graduate adalah
kecenderungan mereka untuk berganti pekerjaan (Tamari & Akmal, 2018). Koen,
Klehe, dan Van Vianen (2012) menyebutkan fresh graduate menghabiskan
banyak waktu mencari pekerjaan yang tepat dengan diri mereka dan sering kali
menghadapi kesenjangan antara pekerjaan dengan karakteristik diri. Ada beberapa
dampak yang diakibatkan oleh kebiasaan seseorang yang sering berganti-ganti
karier, antara lain individu menjadi terkesan tidak jujur, tidak kompeten, serta
mengganggu struktur dan perkembangan kehidupan (Yuliawan & Himam, 2007).

Individu yang terlalu cepat meninggalkan pekerjaannya juga dianggap

merugikan bagi pihak instansi. Instansi akan mengalami kerugian baik dari segi



waktu maupun biaya yang telah dikeluarkan dari proses seleksi hingga pelatihan-
pelatihan (Lestari & Rahardjo, 2013). Selain itu, keluarnya seseorang dari tempat
kerjanya akan merusak ritme kerja yang sedang berjalan pada instansi tersebut
(Kramar, Bartram, Gerhart, Hollenbeck, Noe, & Wright, 2014). Akibatnya,
kualitas kerja dalam instansi tersebut juga akan berkurang yang berujung pada
menurunnya kualitas layanan pada pelanggan. Kualitas pelayanan yang buruk
juga dapat mengakibatkan berkurangnya pendapatan instansi karena kehilangan
pelanggan potensial (Yuliawan & Himam, 2007).

Kemunculan masalah-masalah yang telah dipaparkan sebelumnya
mengindikasikan bahwa fresh graduate memiliki permasalahan dalam mengelola
kariernya serta beradaptasi dari perguruan tinggi ke dunia kerja (Azhar & Aprilia,
2018). Ketika individu lulus dari perguruan tinggi sebagai sarjana dan memasuki
dunia kerja, fresh graduate membutuhkan kemampuan adaptabilitas (Murphy,
Blustein, Bohlig, & Platt, 2010). Kemampuan beradaptasi dengan perubahan
situasi terkait karier untuk memprediksi kemajuan dalam pengembangan karier
disebut sebagai career adaptability atau adaptabilitas karier (Bocciardi, Caputo,
Fregonese, Langher, & Sartori, 2017). Adaptabilitas karier merupakan konstruk
psikososial yang menunjukkan sumber daya individu untuk mengatasi transisi,
trauma, serta tugas saat ini dan yang diantisipasi dalam peran pekerjaan yang pada
tingkat tertentu mengubah integrasi sosial (Savickas & Porfeli, 2012).
Adaptabilitas karier melibatkan penguasaan tugas perkembangan vokasional,
mengatasi transisi pekerjaan, dan menyesuaikan diri dengan trauma dan

kemungkinan pekerjaan (Savickas & Porfeli, 2012).



Adaptabilitas karier yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli (2012)
memiliki 4 dimensi, antara lain concern, control, curiosity, dan confidence.
Dimensi concern menggambarkan cara individu memprediksi masa depannya dan
melakukan persiapan mengenai hal yang akan terjadi selanjutnya. Individu dengan
concern karier akan memiliki pandangan masa depan yang lebih jelas dalam
mewujudkan tujuan karier mereka. Dimensi control menunjukkan bahwa individu
memiliki tanggung jawab dalam menyesuaikan diri dan lingkungannya untuk
melengkapi kebutuhan masa depan dengan kedisiplinan dan ketekunan. Dimensi
curiosity menjelaskan keingintahuan yang mendorong individu untuk memikirkan
diri mereka dalam kondisi dan peran yang berbeda. Sementara itu, dimensi
confidence mejelaskan keyakinan individu pada kemampuannya dalam
pemecahan suatu masalah dan mampu mengatasi tantangan dalam mencapai
kesuksesan karier.

Kesiapan individu dalam menghadapi kondisi dan permasalahan yang
kompleks dan belum pernah dialami sebelumnya dapat memengaruhi adaptabilitas
karier seseorang (Hirschi, Herrmann, & Keller, 2015). Teori konstruk karier
menjelaskan bahwa adaptabilitas karier merupakan elemen penting yang dapat
menentukan keberhasilan individu dalam lingkungan kerjanya. Kemampuan
adaptabilitas karier dapat dilihat dari tindakan individu dalam membuat
perencanaan, memahami situasi di lingkungan kerjanya, dan menetapkan
keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh mengenai suatu karier (Savickas

& Porfeli, 2012).



Adaptabilitas karier memainkan peran penting dalam membantu fresh
graduate yang tidak terbiasa dengan situasi di tempat kerja untuk mempersiapkan
antisipasi dalam menghadapi permasalahan serta hambatan (Guan, Capezio,
Restubog, Read, Lajom, & Li, 2016). Savickas dan Porfeli (2012) juga
menambahkan bahwa individu dengan kemampuan beradaptasi akan lebih siap
untuk menangani atau menangani tugas yang berhubungan dengan Karier,
perubahan organisasi dan trauma pekerjaan. Oleh karena itu, adaptabilitas karier
sangat penting untuk memungkinkan fresh graduate mengatasi berbagai
tantangan yang mereka hadapi saat memasuki pasar tenaga kerja (Anas &
Hamzah, 2020).

Menurut Lent dan Brown (2013), adaptabilitas karier merupakan
karakteristik individu yang menunjukkan kesiapan individu dalam membentuk
kariernya. Seiring dengan pertumbuhan, individu akan mengalami lebih banyak
interaksi  dengan lingkungan yang berbeda sehingga mereka belajar
mengembangkan adaptabilitas karier terutama dalam menghadapi permasalahan
atau tantangan dalam proses kariernya. Adaptabilitas karier menggambarkan
kemampuan yang diperlukan oleh individu pada usia dewasa guna mengatasi
tugas dalam pekerjaan dan persaingan di pasar kerja (Tolentino, Garcia, Lu,
Restubog, Bordia, & Plewa, 2014).

Lent dan Brown (2013) menyatakan bahwa kesulitan dalam membangun
dan mempertahankan adaptabilitas karier sering kali disertai dengan rendahnya
career decision making self-efficacy. Career decision making self-efficacy

(CDMSE) adalah keyakinan individu terhadap kapabilitas dirinya untuk



melakukan tugas yang berkaitan dengan proses keputusan Kkarier (Betz, Klein, &
Taylor, 1996). Career decision making self-efficacy berkaitan erat dengan proses
persiapan karier individu (Bullock-Yowell, Andrews, & Buzzetta, 2011).

Terdapat 5 dimensi dari career decision making self-efficacy yang
dikemukakan Betz, Klein, dan Taylor (1996), yakni self-appraisal, occupational
information, goal selection, planning, dan problem solving. Dimensi self-
appraisal adalah seberapa akurat individu mempersepsikan keterampilan, nilai,
dan minat yang terkait dengan Kkarier yang dipilih. Dimensi occupational
information menggambarkan tingkat pemahaman individu mengenai informasi
tugas-tugas dan klasifikasi karier. Dimensi goal selection merujuk pada sejauh
mana individu dapat membuat pilihan dan memprioritaskan tujuan untuk
mengelola kemajuan Kkariernya. Dimensi planning menjelaskan kemampuan
individu dalam merencanakan masa depan dan menentukan jalur karier yang
diinginkan. Dimensi problem solving merujuk pada kemampuan individu dalam
mengidentifikasi alternatif rencana pemecahan masalah dan mengatasi
permasalahan dalam memutuskan Kkarier ketika hasilnya tidak sesuai dengan
harapan.

Mengembangkan kemampuan secara optimal guna mempersiapkan diri
dalam menghadapi dunia kerja merupakan tugas yang penting bagi individu.
Seseorang diharapkan mampu mewujudkan potensi, minat dan bakatnya untuk
mempermudah perencanaan karier dan pengambilan keputusan karier masa depan.
Kemampuan career decision making self-efficacy pada individu dapat membuat

individu lebih memahami diri sendiri, tujuan yang akan dicapai, lingkungan yang



akan dihadapi, nilai-nilai, dan pengetahuan tentang kehidupan dan dunia kerja
(Astuti & Ilfiandra, 2019). Career decision making self-efficacy penting bagi
individu agar mereka merasa bahwa keputusan karier yang dibuat tepat bagi
dirinya sehingga mampu menjalani suatu pekerjaan ketika memasuki dunia kerja
(Sharf, 2016).

Zamroni (2016) mengungkapkan bahwa dengan adanya career decision
making self-efficacy, individu akan lebih independen dan memilih karier yang
cocok dengan minat dan kemampuannya. Selain itu, individu dengan career
decision making self-efficacy yang rendah akan lebih mungkin gagal dalam
melakukan tugas penting, mudah menyerah ketika menghadapi situasi sulit,
mudah cemas dalam menyelesaikan pekerjaan, dan sulit berpikir kritis dan
berperilaku dengan tenang (Cervone & Pervin, 2012). Individu yang kurang yakin
dengan kemampuannya untuk memilih karier tertentu cenderung mengikuti tren
saat ini karena tidak tahu bidang pekerjaan yang ingin didapatkan setelah lulus
dari perguruan tinggi (Nabilah & Indianti, 2019). Hal ini dapat mengakibatkan
lulusan perguruan tinggi kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan
pekerjaannya, sering berganti pekerjaan, serta merasa kesulitan dalam
mendapatkan karier yang ideal (Bullock-Yowell, Andrews, & Buzzetta, 2011).

Jo, Ra, Lee, dan Kim (2016) menganggap career decision making self-
efficacy sebagai elemen penting dalam menentukan minat, tujuan, pilihan,
pengalaman, dan kinerja terkait karier. Career decision making self-efficacy
merujuk pada rasa yakin dalam membuat pilihan yang efektif terkait karier dan

menghasilkan hasil yang positif dalam kaitannya dengan peran pengembangan



karier (Baglama & Uzunboylu, 2017). Semakin tinggi career decision making
self-efficacy yang dimiliki, semakin tinggi dan kuat pula tujuan serta komitmen
individu pada tujuan karier yang ditetapkan (Baiti, Abdullah, & Rochwidowati,
2018).

Pada kenyataannya, masih ada fresh graduate yang menghadapi
permasalahan career decision making self-efficacy yang dapat memengaruhi
adaptabilitas mereka dalam berkarier. Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti “Peran Career
Decision Making Self-Efficacy terhadap Adaptabilitas Karier pada Fresh

Graduate™.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada peran career decision making self-efficacy terhadap

adaptabilitas karier pada fresh graduate?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran career decision

making self-efficacy terhadap adaptabilitas karier pada fresh graduate.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berguna
bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya pada bidang industri dan

organisasi.



2. Manfaat Praktis
a. Subjek Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat membuat fresh graduate
memahami dan meningkatkan career decision making self-efficacy untuk
membantu meningkatkan adaptabilitas Kkariernya, sehingga dapat
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi dalam dunia kerja.
b. Perguruan Tinggi
Hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan informasi
mengenai adaptabilitas karier dan career decision making self-efficacy
pada fresh graduate, sehingga dapat memberikan informasi secara empiris
bagi pihak perguruan tinggi untuk memfasilitasi mahasiswa dalam
mempersiapkan diri menghadapi berbagai tantangan terkait karier setelah

lulus nanti.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang peran career decision making self-efficacy terhadap
adaptabilitas karier pada fresh graduate belum pernah dilakukan sebelumnya.
Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian yang hampir sama tetapi terdapat
beberapa perbedaan dengan tujuan menjaga keaslian penelitian. Penelitian
mengenai career decision making self-efficacy dan adaptabilitas karier yang
peneliti temukan memiliki variabel bebas maupun terikat, ataupun subjek yang
berbeda.

Terdapat penelitian oleh Guan, dkk. pada tahun 2016 dengan judul “The

Role of Traditionality in the Relationships among Parental Support, Career
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Decision-Making Self-Efficacy, and Career Adaptability”. Penelitian tersebut
dilakukan pada 731 mahasiswa universitas nasional di China Selatan dengan
tujuan untuk mengetahui peran tradisionalitas terhadap hubungan antara dukungan
orangtua, career decision making self-efficacy, dan adaptabilitas karier. Hasil
penelitian ini  menemukan bahwa tingginya dukungan orangtua dapat
meningkatkan adaptabilitas karier mahasiswa. Penelitian juga menemukan bahwa
semakin tinggi dukungan orangtua, maka career decision making self-efficacy
juga semakin tinggi. Namun, keyakinan tradisionalitas yang tinggi mengurangi
efek dukungan orangtua pada pengembangan career decision making self-
efficacy, sehingga menghambat peningkatan adaptabilitas karier.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
tradisionalitas dan variabel terikatnya adalah dukungan orangtua, career decision
making self-efficacy, dan adaptabilitas karier. Penelitian yang dilakukan saat ini
menggunakan career decision making self-efficacy sebagai variabel bebas dan
adaptabilitas karier sebagai variabel terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti
adalah mahasiswa, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.

Selain itu, terdapat penelitian oleh Kim dan Lee pada tahun 2018 dengan
judul “The Effect of Internal Locus of Control on Career Adaptability: The
Mediating Role of Career Decision-Making Self-Efficacy and Occupational
Engagement”. Penelitian tersebut dilakukan pada 310 mahasiswa dari 2
universitas di Korea Selatan dengan tujuan untuk megetahui peran mediasi career

decision making self-efficacy dan keterlibatan pekerjaan terhadap hubungan antara



11

locus of control internal dan adaptabilitas karier. Penelitian ini menemukan bahwa
locus of control internal, career decision making self-efficacy, dan keterlibatan
pekerjaan secara signifikan memprediksi adaptabilitas karier. Locus of control
internal juga memiliki efek langsung pada career decision making self-efficacy
tetapi tidak pada keterlibatan pekerjaan, dan career decision making self-efficacy
memiliki efek langsung pada keterlibatan pekerjaan.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
locus of control internal, variabel terikatnya adalah adaptabilitas karier, dan
variabel mediatornya adalah career decision making self-efficacy dan keterlibatan
pekerjaan. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan career decision
making self-efficacy sebagai variabel bebas, adaptabilitas karier sebagai variabel
terikat, dan tidak menggunakan variabel mediator. Selanjutnya, subjek yang
diteliti adalah mahasiswa, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh
graduate.

Terdapat penelitian oleh Duffy, Douglass, dan Autin pada tahun 2015
dengan judul “Career Adaptability and Academic Satisfaction: Examining Work
Volition and Self-Efficacy as Mediators”. Penelitian tersebut dilakukan pada 412
mahasiswa di Amerika Serikat dengan tujuan untuk mengetahui peran mediasi
work volition dan career decision making self-efficacy terhadap hubungan antara
adaptabilitas karier dan kepuasan akademik. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa baik work volition dan career decision making self-efficacy adalah

prediktor langsung yang signifikan terhadap kepuasan akademik. Namun,
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pengujian semua variabel sekaligus dalam model struktural menghilangkan
hubungan yang signifikan antara adaptabilitas karier dan kepuasan akademik.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
adaptabilitas karier, variabel terikatnya adalah kepuasan akademik, dan variabel
mediatornya adalah work volition dan career decision making self-efficacy.
Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan career decision making self-
efficacy sebagai variabel bebas, adaptabilitas karier sebagai variabel terikat, dan
tidak menggunakan variabel mediator. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
mahasiswa, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.

Terdapat penelitian oleh Garcia, Restubog, Bordia, Bordia, dan Roxas
pada tahun 2015 dengan judul “Career Optimism: The Roles of Contextual
Support and Career Decision-Making Self-Efficacy”. Penelitian tersebut
dilakukan pada 235 mahasiswa di Filipina dengan tujuan untuk mengetahui peran
dukungan orang tua, dukungan guru, dan career decision making self-efficacy
sebagai sumber optimisme karier. Hasil penelitian ini menemukan bahwa adanya
hubungan positif antara dukungan orangtua, dukungan guru, dan optimisme
karier. Sedangkan hubungan langsung antara sumber dukungan dan optimisme
karier menghilang ketika career decision making self-efficacy dimodelkan sebagai
mediator.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah

dukungan konstektual dan career decision making self-efficacy, variabel
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terikatnya adalah optimisme karier. Penelitian yang dilakukan saat ini
menggunakan career decision making self-efficacy sebagai variabel bebas dan
adaptabilitas karier sebagai variabel terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti
adalah mahasiswa, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.
Terdapat penelitian oleh Konstam, Celen-Demirtas, Tomek, dan Sweeney
pada tahun 2015 dengan judul “Career Adaptability and Subjective Well-Being in
Unemployed Emerging Adults: A Promising and Cautionary Tale”. Penelitian
tersebut dilakukan pada 184 orang kategori emerging adults yang menganggur di
Amerika Serikat dengan tujuan untuk menemukan hubungan antara kemampuan
adaptabilitas karier dan kesejahteraan subjektif. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa tingkat dimensi adaptabilitas karier yaitu confidence dan control yang lebih
tinggi secara signifikan terkait dengan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi.
Namun, tingkat dimensi concern dan curiousity ditemukan tidak signifikan terkait
dengan kepuasan hidup. Dimensi control muncul sebagai prediktor terbaik
kesejahteraan subjektif. Selain itu, dimensi confidence berhubungan positif
dengan kepuasan hidup tetapi tidak terkait dengan afek positif dan afek negatif.
Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
adaptabilitas karier dan variabel terikatnya adalah kesejahteraan subjektif.
Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan career decision making self-
efficacy sebagai variabel bebas dan adaptabilitas karier sebagai variabel terikat.
Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah emerging adults yang menganggur,

sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.
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Selain itu, terdapat penelitian oleh Nabilah dan Indianti pada tahun 2019
dengan judul “Peran Efikasi Diri dalam Keputusan Karier terhadap Hubungan
Antara Future Work Self dengan Adaptabilitas Karier pada Mahasiswa Tingkat
Akhir”. Penelitian tersebut melakukan pengambilan data pada 440 mahasiswa
tingkat akhir di Indonesia dengan tujuan untuk menguji peran future work self
terhadap adaptabilitas karier dimediasi oleh career decision making self-efficacy.
Penelitian tersebut membuktikan peran yang signifikan pada future work self
terhadap adaptabilitas karier mahasiswa tingkat akhir. Career decision making
self-efficacy juga memiliki peran yang parsial dalam memediasi future work self
terhadap adaptabilitas karier.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
future work self, variabel terikatnya adalah adaptabilitas karier, dan variabel
mediatornya adalah career decision making self-efficacy. Penelitian yang
dilakukan saat ini menggunakan career decision making self-efficacy sebagai
variabel bebas, adaptabilitas karier sebagai variabel terikat, dan tidak
menggunakan variabel mediator. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
mahasiswa tingkat akhir, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh
graduate.

Terdapat penelitian oleh Alissa dan Akmal pada tahun 2019 dengan judul
“Career Decision Making Self-Efficacy Mediator Antara Dukungan Kontekstual
dan Adaptabilitas Karier”. Penelitian tersebut dilakukan pada 270 mahasiswa

tingkat akhir di Jabodetabek dengan tujuan untuk menguji peran dukungan
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kontekstual terhadap adaptabilitas karier yang dimediasi oleh career decision
making self-efficacy. Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat peran
terhadap adaptabilitas karier dengan career decision making self-efficacy sebagai
mediator pada mahasiswa tingkat akhir.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
dukungan kontekstual, variabel terikatnya adalah adaptabilitas karier, dan variabel
mediatornya adalah career decision making self-efficacy. Penelitian yang
dilakukan saat ini menggunakan career decision making self-efficacy sebagai
variabel bebas, adaptabilitas karier sebagai variabel terikat, dan tidak
menggunakan variabel mediator. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
mahasiswa, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.

Terdapat penelitian oleh Fitwaturrusuliyah dan Sawitri pada tahun 2017
dengan judul “Hubungan Antara Kepribadian Proaktif dengan Efikasi Diri Dalam
Mengambil Keputusan Karier pada Mahasiswa Tahun Ketiga Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro”. Penelitian tersebut dilakukan pada 123 mahasiswa
tahun ketiga Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dengan tujuan untuk
menguji hubungan kepribadian proaktif dengan career decision making self-
efficacy. Penelitian tersebut menemukan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara kepribadian proaktif dengan career decision making self-efficacy
pada mahasiswa. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingginya kepribadian
proaktif berhubungan dengan tingginya career decision making self-efficacy,

begitu pula sebaliknya.
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Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
kepribadian proaktif dan variabel terikatnya adalah career decision making self-
efficacy. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan career decision making
self-efficacy sebagai variabel bebas dan adaptabilitas karier sebagai variabel
terikat. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa tahun Kketiga,
sedangkan subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.

Terdapat penelitian oleh Hartono dan Gunawan pada tahun 2017 dengan
judul “Hubungan Job Search Self-Efficacy dengan Career Adaptability”.
Penelitian tersebut dilakukan pada 82 mahasiswa tingkat akhir di Universitas
XXX dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri mencari
pekerjaan (job search self-efficacy) dengan adaptabilitas karier. Hasil penelitian
tersebut menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara job
search self-efficacy dengan adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat akhir.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingginya job search self-efficacy
berhubungan dengan tingginya adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat akhir.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah job
search self-efficacy dan variabel terikatnya adalah adaptabilitas karier. Penelitian
yang dilakukan saat ini menggunakan career decision making self-efficacy
sebagai variabel bebas dan adaptabilitas karier sebagai variabel terikat.
Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa tingkat akhir, sedangkan

subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.
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Terdapat penelitian oleh Ulfah dan Akmal pada tahun 2019 dengan judul
“Peran Kepribadian Proaktif Terhadap Adaptabilitas Karier pada Mahasiswa
Tingkat Akhir”. Penelitian tersebut dilakukan pada 270 mahasiswa tingkat akhir
di Jabodetabek dengan tujuan untuk mengetahui peran kepribadian proaktif
terhadap adaptabilitas karier. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepribadian
proaktif berperan terhadap adaptabilitas karier. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa tingkat karakteristik kepribadian proaktif individu akan memengaruhi
tingkat adaptabilitas karier yang dimiliki. Selain itu, kepribadian proaktif juga
memiliki peran yang signifikan terhadap adaptabilitas karier.

Perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti buat
yaitu pada variabel penelitian dan subjek penelitian. Variabel bebasnya adalah
kepribadian proaktif dan variabel terikatnya adalah adaptabilitas karier. Penelitian
yang dilakukan saat ini menggunakan career decision making self-efficacy
sebagai variabel bebas dan adaptabilitas karier sebagai variabel terikat.
Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa tingkat akhir, sedangkan
subjek pada penelitian ini adalah fresh graduate.

Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya dan sejauh yang peneliti
ketahui, belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan career decision
making self-efficacy dan adaptabilitas karier pada fresh graduate, dilakukan di
Indonesia ataupun di luar Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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